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Abstrak 
 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Jenis penelitian adalah eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif melalui desain posstest only control group design. Populasi terdiri dari 2 kelas 

seluruhnya berjumlah 32 orang siswa, sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA sebagai 

kelas kontrol dan kelas VIIIB sebagai kelas eksperimen. Tehnik pengumpulan data keterampilan berpikir 

kreatif menggunakan soal tes. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan rumus Uji-t. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kreatif sebelum 

mendapatkan perlakuan dan sesudah mendapatkan perlakuan (thitung = 7,718 ≥ ttabel = 1,697). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif kelas VIII SMP Negeri 3 Madapangga Tahun 

Pengajaran 2023/2024. 
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PENDAHULUAN  

Proses pembelajaran memiliki tujuan 

utama untuk mencapai efisiensi dan efektivitas 

dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna. Interaksi antara pendidik, peserta 

didik, dan materi pembelajaran menjadi inti 

dari proses ini, di mana guru memegang 

peranan penting sebagai fasilitator yang 

menyediakan informasi untuk mendukung 

siswa dalam mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Sesuai dengan amanat Undang-

Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 3, 

pendidikan nasional bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi individu yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, sehat, kreatif, mandiri, dan 

bertanggung jawab. Salah satu langkah 

konkret yang dilakukan dalam sistem 

pendidikan nasional adalah penerapan 

Kurikulum 2013, yang menekankan pada 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, termasuk kemampuan berpikir kreatif 

(Hasanah dkk., 2019). 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan 

keterampilan esensial yang sangat dibutuhkan 

dalam menghadapi tantangan abad ke-21. 

Namun, berdasarkan hasil Global Creativity 

Index (GCI) tahun 2015, Indonesia berada di 

peringkat ke-115 dari 139 negara, yang 

mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik masih rendah (Hafiana, 

2022). Hal ini dapat disebabkan oleh 

pendekatan pembelajaran yang kurang 

mendukung pengembangan kreativitas siswa. 

Observasi di SMP Negeri 3 Madapangga 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

masih didominasi oleh metode ceramah dan 

diskusi pasif, yang membuat peserta didik 

kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Akibatnya, hasil belajar peserta didik, 

https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp
mailto:anitarahmawati909@gmail.com


Vol. 4. No. 1 Januari  2025 
e-ISSN: 2809-7998  p-ISSN: 2809-8005 

 

JUPEIS: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial   
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp                    
    

 31
 

 

khususnya pada mata pelajaran IPA, masih 

jauh dari harapan, dan kemampuan berpikir 

kreatif belum berkembang secara optimal 

(Susanti & Novtiar, 2019). 

Sebagai solusi, model pembelajaran 

berbasis proyek, seperti Project Based 

Learning (PjBL), telah dianjurkan dalam 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 sebagai 

pendekatan inovatif untuk diterapkan dalam 

Kurikulum 2013 (Swari dkk., 2022). PjBL 

memungkinkan peserta didik untuk terlibat 

dalam tugas-tugas kompleks yang 

menghasilkan produk nyata, seperti rancangan 

atau prototipe, serta memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan 

kolaboratif dalam menyelesaikan masalah 

(Hartono & Aisyah, 2018). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan 

PJBL dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik, kemampuan berpikir kreatif, dan 

penguasaan konsep secara bermakna 

(Noviyana, 2017; Muhammad Rafik dkk., 

2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 3 Madapangga tahun pelajaran 

2023/2024. Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan model pembelajaran yang 

efektif dan relevan untuk mendukung 

pembelajaran aktif dan bermakna di tingkat 

pendidikan menengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

quasi-eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif, yang melibatkan dua kelompok: 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Desain 

penelitian yang diterapkan adalah Posttest 

Only Group Design, di mana kelompok 

eksperimen menerima perlakuan berupa 

model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL), sementara kelompok kontrol tidak 

menerima perlakuan. Hasil pembelajaran 

diukur melalui posttest untuk kedua 

kelompok. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Madapangga, 

dengan jumlah total 32 siswa. Sampel terdiri 

dari kelas VIII B sebagai kelompok 

eksperimen (16 siswa) dan kelas VIII A 

sebagai kelompok kontrol (16 siswa). 

Instrumen penelitian berupa tes essay 

sebanyak 5 soal untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa, yang diberikan sebagai 

posttest setelah proses pembelajaran selesai.   

Data dikumpulkan melalui tes yang 

bertujuan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa setelah diterapkan 

model PJBL. Teknik analisis data 

menggunakan uji-t untuk membandingkan 

hasil posttest antara kelas kontrol dan 

eksperimen. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan membandingkan nilai t-hitung dan t-

tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika t-hitung 

≥ t-tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, yang menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan model PjBL terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengukur keterampilan 

berpikir kreatif siswa melalui posstest yang 

dilakukan pada dua kelompok: kelas 

eksperimen yang menggunakan model 

https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp


Vol. 4. No. 1 Januari  2025 
e-ISSN: 2809-7998  p-ISSN: 2809-8005 

 

JUPEIS: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial   
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp                    
    

 32
 

 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

dan kelas kontrol yang menggunakan metode 

ceramah. Hasil menunjukkan rata-rata nilai 

keterampilan berpikir kreatif kelas eksperimen 

adalah 68,21, dengan nilai tertinggi 85 dan 

nilai terendah 40. Sementara itu, rata-rata nilai 

kelas kontrol adalah 58,33, dengan nilai 

tertinggi 75 dan nilai terendah 30. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji-t dengan hasil t-hitung 

sebesar 7,718 dan t-tabel pada taraf signifikan 

5% sebesar 1,697. Karena t-hitung lebih besar 

dari t-tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan penerapan model pembelajaran 

PjBL terhadap keterampilan berpikir kreatif 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa model 

PjBL lebih efektif dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa kelas VIII SMPN 3 Madapangga tahun 

ajaran 2023/2024. 

Hasil posstest menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

memiliki nilai rata-rata lebih tinggi (68,21) 

dibandingkan kelas 32ndicat (58,33). Nilai 

tertinggi di kelas eksperimen mencapai 85, 

sedangkan di kelas 32ndicat hanya 75. 

Peningkatan ini disebabkan oleh penerapan 

tugas proyek berupa pembuatan poster tentang 

32ndica gerak pada manusia, yang mendorong 

siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

Model PjBL terbukti meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa, 

sebagaimana dikonfirmasi oleh penelitian 

Erisa H, dkk (2022), yang menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif dan hasil belajar dengan metode ini. 

PjBL juga memotivasi siswa untuk 

mempelajari konsep dasar dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

secara langsung (Muhammad, F.A.H., dkk, 

2022). Dalam penelitian ini, siswa kelas 

eksperimen dilibatkan dalam aktivitas proyek 

yang berorientasi pada 32ndicator berpikir 

kreatif, seperti kelancaran, keluwesan, 

keaslian, dan kemampuan memerinci. Proses 

ini diintegrasikan dengan diskusi kelompok, 

presentasi, serta sesi tanya jawab, sehingga 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan mendalam. Pendekatan ini 

sejalan dengan pendapat Putri, Y.A. & 

Zulyusri (2022), bahwa PjBL menekankan 

aktivitas maksimal siswa dalam pembelajaran. 

Pengujian hipotesis dengan uji-t 

menghasilkan nilai t-hitung 7,718, yang 

lebih besar daripada t-tabel 1,697 pada 

taraf signifikan 5%, sehingga Ha diterima. 

Ini menunjukkan bahwa PJBL secara 

signifikan memengaruhi peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Oleh 

karena itu, model pembelajaran ini dapat 

direkomendasikan untuk diterapkan secara 

luas, baik di SMP Negeri 3 Madapangga 

maupun di sekolah-sekolah lain di 

Indonesia, dengan kemungkinan 

memadukannya dengan model 

pembelajaran lain untuk hasil yang lebih 

optimal. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data yang 

dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengaruh model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Madapangga Tahun 
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Pengajaran 2023/2024. Terlihat dari hasil 

peningkatan keterampilan berpikir kreatif 

siswa berdasarkan hasil uji-t diperoleh nilai 

T hitung sebesar 7,718 sedangkan T tabel 

pada taraf signifikan 5% adalah 1,697 

sehingga 7,718 ≥ 1,697 maka Ha= diterima. 
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